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SUMMARY 
 

 

ALINDIA MARISA. The Effect of Giving Various Planting Media 

Compositions and Concentrations of Liquid Organic Fertilizer of Banana Skin on 

The Growth and Yield of Alabio Yam (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

Alabio yam (Dioscorea alata L.) is a root type plant and includes vines 

with a length of 3-10 m. The purpose of this study was to determine and obtain 

optimal growth results of alabio yam plants by administering various 

compositions of growing media and liquid organic fertilizers from banana skin 

waste. This research method use a Factorial Randomize Group Design (FRGD) 

consisting of 2 (two) factors. The first factor was the composition of banana peel 

compost with 3 grades namely T0 = control (no compost), T1 = 1:1 (soil: 

compost), T2 = 2:1 (soil: compost). The second factor was various concentrations 

of banana skin POC with 4 treatments namely P1 = 1% (10 ml), P2 = 1.5% (15 

ml), P3 = 2% (20 ml), P4 = 2.5% (25 ml). The total treatment consists of 12 

treatments, 3 replicates so that there are 72 plants. The parameters observed 

include stem length, number of leaves, stem diameter, number of branches, tuber 

weight and tuber volume. The results of the study showed that the combination of 

administration of various compositions of the planting medium and the 

concentration of liquid organic fertilizer of banana skin had no pronounced effect 

on the parameters of stem length, number of leaves, number of branches and 

diameter of the stem. However, the combination of treatment of various planting 

media compositions and POC concentrations of banana skin had a marked effect 

on the parameters of tuber weight and tuber volume. The best treatment was the 

combination treatment of T1P1 (1:1 potting medium composition (soil: compost) 

and given 1% POC). 
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RINGKASAN 

 

ALINDIA MARISA. Pengaruh Pemberian Berbagai Komposisi Media Tanam 

dan Konsentrasi POC Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Ubi Alabio (Dioscorea alata L.) (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

Ubi Alabio (Dioscorea alata L.) merupakan tanaman jenis umbi-umbian 

dan termasuk tanaman perdu merambat dengan panjang mencapai 3-10 m. 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan hasil 

pertumbuhan tanaman ubi alabio yang optimal dengan pemberian berbagai 

komposisi media tanam dan pupuk organik cair dari limbah kulit pisang. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari 2 (dua) faktor. Faktor pertama adalah komposisi kompos kulit pisang 

dengan 3 taraf yaitu T0 = kontrol (tanpa kompos), T1 = 1:1 (tanah : kompos), T2 

= 2:1 (tanah : kompos). Faktor kedua adalah berbagai konsentrasi POC kulit 

pisang dengan 4 perlakuan yaitu P1 = 1% (10 ml), P2 = 1,5% (15 ml), P3 = 2% 

(20 ml), P4 = 2,5% (25 ml). Total perlakuan yaitu terdiri dari 12 perlakuan, 3 

ulangan sehingga terdapat 72 tanaman. Parameter yang diamati antara lain 

panjang batang, jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, bobot umbi dan 

volume umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pemberian 

berbagai komposisi media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang 

tidak berpengaruh nyata pada parameter panjang batang, jumlah daun, jumlah 

cabang dan diameter batang. Tetapi, kombinasi perlakuan pemberian berbagai 

komposisi media tanam dan konsentrasi POC kulit pisang berpengaruh nyata 

terhadap parameter bobot umbi dan volume umbi. Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan kombinasi antara T1P1 (komposisi media tanam 1:1 (tanah : kompos) 

dan diberi POC 1%). 

Kata Kunci: Dioscorea alata L., Ubi Alabio, Kulit Pisang, POC, Volume umbi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.) adalah salah satu komoditas 

tanaman pangan berjenis umbi-umbian yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan di Indonesia. Namun, produksi ubi alabio masih terbatas dan 

rendah karena adanya beberapa kendala seperti kekurangan nutrisi tanah dan 

serangan hama penyakit. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas tanaman ubi alabio melalui penerapan teknologi 

pertanian yang tepat. (Suryadi, 2019). Ubi alabio, juga dikenal sebagai ubi kelapa 

atau "uwi", yang merupakan sejenis tanaman perdu merambat yang berasal dari 

daerah Kalimantan Selatan. Tanaman ini dapat mencapai panjang 3-10 meter dan 

membutuhkan tiang ajir untuk tumbuh serta mempermudah dalam proses 

fotosintesis melalui daunnya. Ubi alabio memiliki berbagai bentuk, seperti oval, 

panjang, bulat dan bercabang atau menjari. Walaupun terdapat berbagai variasi 

ubi alabio, pada umumnya, perbedaan dapat diidentifikasi melalui warna 

dagingnya, yakni ubi merah atau ungu (violet) dan putih. Ubi alabio yang 

berwarna merah memiliki ujung tangkai daun dan sirip batang dengan nuansa 

merah keungu-unguan, serta berbentuk bulat dengan menjari-jari, serta memiliki 

aroma harum ketika direbus. Sedangkan, uwi putih memiliki sirip batang dan 

tangkai daun yang berwarna hijau keputihan, untuk bentuk ubi panjang dan juga 

tidak memiliki aroma harum saat direbus (Lokal, 1995). Selain memiliki cita rasa 

yang manis dan tekstur yang lembut, serta kaya akan kandungan nutrisi seperti 

karbohidrat, serat, dan vitamin, budidaya ubi alabio juga dapat menjadi sumber 

penghasilan bagi masyarakat setempat (Suryadi, 2019).  

Menurut Yuliana et al., (2020), pengolahan lahan sebelum penanaman ubi 

alabio meliputi persiapan lahan, penggemburan tanah, pemupukan, dan 

pengendalian hama dan penyakit. Penambahan bahan organik yang tepat dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman ubi alabio dan kualitas umbi yang 

dihasilkan, sehingga memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi petani 

(Firdaus et al., 2021). Penambahan bahan organik biasanya berasal dari kotoran 

hewan, sampah organik atau tanaman dan tumbuhan (Muhiddin et al., 2015). 
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Sebagian petani masih meyakini bahwa penggunaan pupuk organik dapat 

menghasilkan hasil produksi yang rendah. Namun, seiring dengan manfaat yang 

sistematis, seperti peningkatan kesuburan tanah, keseimbangan biologi dan sifat 

fisik tanah, penggunaan pupuk organik menjadi lebih terlihat. Salah satu alternatif 

yang dapat diambil adalah mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan memilih 

menggunakan pupuk organik, baik secara tunggal maupun bersamaan dengan 

pupuk kimia lainnya (Adnan et al., 2015).  

Salah satu bahan organik yang bisa dijadikan kompos organik dan POC 

adalah limbah kulit pisang. Penggunaan limbah kulit buah pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.) sebagai pupuk organik, baik dalam bentuk padat maupun cair, 

didasari oleh jumlah konsumsi yang tinggi oleh masyarakat dalam berbagai 

olahan makanan, terutama sebagai gorengan yang populer. Namun, disadari 

bahwa sebagian besar buah pisang menghasilkan sampah kulit sebanyak 1/3 dari 

keseluruhan buah, dan hingga saat ini, pemanfaatan limbah kulit pisang masih 

terbatas. Sebagian orang hanya menggunakannya sebagai pakan ternak. Kulit 

buah pisang memiliki kandungan nutrisi seperti protein, kalsium, fosfor, 

magnesium, sodium, dan sulfur. Oleh karena itu, kulit pisang memiliki potensi 

besar sebagai bahan baku pupuk organik yang dapat mengoptimalkan kualitas 

tanah dan pertumbuhan bagi tanaman. Dengan demikian, pemanfaatan limbah 

kulit buah pisang sebagai pupuk organik dapat menjadi alternatif yang 

berkelanjutan dan berpotensi memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan 

(Susetya, 2012). Dengan kandungan nutrisi yang begitu beragam, limbah kulit 

pisang menjadi sumber potensial untuk menghasilkan produk-produk bernilai 

ekonomi tinggi. Salah satu penggunaan yang bermanfaat adalah sebagai bahan 

baku pembuatan kompos dan POC. Pemanfaatan limbah kulit pisang untuk 

kompos dan POC bukan hanya memberikan solusi untuk mengurangi jumlah 

sampah organik, tetapi juga menciptakan pupuk organik yang kaya akan nutrisi. 

Proses ini tidak hanya berkontribusi pada pengelolaan limbah yang lebih 

berkelanjutan, tetapi juga membuka peluang untuk kegiatan ekonomi yang 

berkelanjutan dan mendukung pola hidup yang lebih ramah lingkungan. 

Menurut Setyorini (2006), kompos merupakan campuran bahan organik, 

seperti dedaunan, jerami, alang-alang, dedak padi, rumput-rumputan, sayuran 
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busuk, batang jagung, dan kotoran hewan yang telah mengalami proses 

dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai. Melalui proses ini, kompos menjadi 

bahan yang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki berbagai sifat tanah. Kompos 

juga mengandung berbagai hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. 

Pengomposan dapat terjadi secara alami, di mana rumput, daun-daunan, kotoran 

hewan, dan sampah lainnya secara perlahan membusuk karena kerja sama antara 

mikroorganisme dan cuaca. Namun, manusia dapat mempercepat proses ini 

dengan menambahkan mikroorganisme pengurai. Dengan demikian, dalam waktu 

singkat, dapat dihasilkan kompos yang memiliki kualitas baik dan dapat 

digunakan sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan. Keuntungan 

pemanfaatan limbah sebagai kompos antara lain yaitu berpotensi meningkatkan 

kondisi sanitasi lingkungan dan mampu menekan terjadi pencemaran lingkungan 

karena pemakaian pupuk kimia yang tidak berlebihan (Sriharti, 2008). Hasil 

penelitian Sanjaya (2023) menunjukkan pemberian pupuk kompos kulit pisang 

berpengaruh nyata terhadap, jumlah daun, tinggi tanaman utama, jumlah biji per 

polong, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap berat polong segar per petak pada 

tanaman kacang tanah. Hasil penelitian Rendi (2023) dosis kompos kulit pisang 

1:1 (2000 g kompos : 2000 g tanah) menjadi dosis yang efektif terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong. 

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk yang berasal atau terbuat dari 

bahan-bahan organik contohnya limbah ternak, limbah pertanian, dan bahan 

organik lainnya yang telah melalui proses fermentasi (Roidah, 2013). Penggunaan 

POC pada tanaman dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, 

serta membantu meningkatkan kesuburan tanah. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan mikroorganisme yang dapat membantu tanaman untuk menghasilkan 

senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

mikroorganisme patogen. Selain itu, POC juga dapat meningkatkan kualitas umbi, 

seperti warna dan rasa yang lebih baik. Penggunaan pupuk organik cair yang 

berlebihan dapat mengundang hama serta penyakit tanaman serta POC seringkali 

menghasilkan gas dan bau tidak sedap. Oleh karena itu, penggunaan pupuk 

organik cair harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai dengan 

aturan yang berlaku (Rahayu et al., 2021). Hasil penelitian dari Gunarso (2017) 
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menyatakan POC dari kulit pisang dengan konsentrasi 1% telah menunjukkan 

dampak yang sangat signifikan pada pertumbuhan tanaman. Pada hasil penelitian 

ini, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, jumlah cabang, volume akar, dan jumlah polong/sampel pada tanaman 

kedelai. Hal ini menandakan bahwa pemberian dari POC kulit pisang pada 

konsentrasi tersebut memiliki efek positif yang nyata dan berpotensi 

meningkatkan kualitas pertumbuhan dan hasil panen tanaman kedelai. 
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5  

 

1.1 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui kombinasi terbaik 

dari komposisi media tanam dan konsentrasi POC kulit pisang terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea alata. L). 

1.2 Hipotesis 

Diduga pemberian kombinasi T1P4 yaitu komposisi media tanam tanah : 

kompos (1:1) dan diberi POC 2.5% (25ml) mampu menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman ubi alabio (Dioscorea alata L.) secara optimal
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